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Abstrak    

Rumah Makan Hidangan Nusantara adalah rumah makan khas Sumatera Barat atau Minangkabau yang 

terletak di dalam Perumahan Permata Buah Batu Ruko 06. Rumah makan ini berdiri tahun 2015, dan 

dikelola sendiri oleh pemilik. Sistem yang diterapkan dalam menjalankan dan mengelola usaha masih 

menggunakan sistem konvensional ataupun manual. Sistem ini dianggap kurang efektif dan efisien dalam 

menjalankan seluruh kegiatan di Rumah Makan Hidangan Nusantara. Oleh karena itu, rancangan 

sistem informasi manajemen transaksi, keuangan dan stock control dapat membantu manajemen rumah 

makan untuk mengembangkan usahanya. Sistem manajemen ini dinamakan POS (Point Of Sales). 

 

Dalam merancang sistem POS ini menggunakan metodologi pembangunan perangkat lunak metode 

Agile, dengan tools yang digunakan adalah UML (Unified Modeling Languag), XAMPP, Notepad++. Agile 

Methods merupakan salah satu dari beberapa metode yang digunakan dalam pengembangan sooftware. 

Agile Method adalah jenis pegembangan sistem jangka pendek yang memerlukan adaptasi cepat dan 

pengembang terhadap perubahan dalam bentuk apapun. Dalam menggambarkan permodelan sistem 

tools yang digunakan yaitu UML, dikenal beberapa diagram diantaranya use case diagram, activity 

diagram, class diagram, sequence diagram, dan database sistem.   

 

Pengujian yang digunakan untuk menguji software ini yaitu menggunakan Black Box Testing dan 

berdasarkan standar ISO 9126 dengan menguji beberapa karakteristik untuk melakukan pengujian 

terhadap kualitas sebuah perangkat lunak diantaranya aspek functionality, security, usability, efficiency, 

maintainability, dan probability. 

 

Black-box Testing  merupakan sebuah metode yang digunakan untuk menemukan kesalahan dan 

mendemonstrasikan fungsional aplikasi saat dioperasikan, apakah input diterima dengan benar dan 

output yang dihasilkan telah sesuai dengan yang diharapkan. Menurut Williams (2006), pengujian ini 

terdapat 6 level yaitu Integration, Functional, System, Acceptance, Beta, dan Regression. 
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Abstract   

Rumah Makan Hidangan Nusantara is a typical West Sumatra or Minangkabau restaurant located within 

Permata Buah Batu Ruko 06. This restaurant was established in 2015, and is managed by the owner. The 

system applied in running and managing businesses still uses conventional or manual systems. This system 

is considered to be less effective and efficient in carrying out all activities in the Nusantara Food Restaurant. 

Therefore, the design of transaction management, financial and stock control information systems can help 

restaurant management to develop their business. This management system is called POS (Point Of Sales). 

 

In designing this POS system using the Agile method software development methodology, the tools used are 

UML (Unified Modeling Languag), XAMPP, Notepad ++. Agile Methods is one of several methods used in 

developing software. Agile Method is a type of short-term system development that requires rapid adaptation 

and developers to changes in any form. In describing the system modeling tools used, namely UML, known 

several diagrams including use case diagrams, activity diagrams, class diagrams, sequence diagrams, and 

system databases. 
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The tests used to test this software are using Black Box Testing and based on the ISO 9126 standard by testing 

several characteristics to test the quality of a software including functionality, security, usability, efficiency, 

maintainability, and probability aspects. 

 

Black-box Testing is a method used to find errors and demonstrate functional applications when operated, 

whether the input is received correctly and the resulting output is as expected. According to Williams (2006), 

this test has 6 levels, namely Integration, Functional, System, Acceptance, Beta, and Regression. 

 

Keywords: Information Systems, Transactions, Finance, Stock Control¸POS, Agile, UML, ISO 9126, Black-

box Testing 

   
  

1. Pendahuluan    

Kota Bandung adalah kota yang terkenal dengan kuliner yang beragam dan menjadi salah satu destinasi 

para wisatawan dalam mencari berbagai olahan kuliner. Dikarenakan menjadi destinasi wisatawan domestik 

ataupun mancanegara, Kota Bandung  menjadi tempat yang sangat strategis untuk menjalankan bisnis kuliner. 

Berbagai macam tempat makan seperti restoran, cafe dan lainnya hadir disetiap sudut Kota Bandung.  Hal ini 

dapat dilihat dengan pertumbuhan jumlah restoran dan rumah makan yang ada di Kota Bandung. 

Tabel 1. 1 Pertumbuhan Restoran dan Rumah Makan Berizin di Kota Bandung Tahun 2008 – 2012 

Tahun 2008 2009 2010 2011 2012 

Jumlah 415 431 439 512 629 

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung 2013 (Trinanda, 2013) 

 

Berdasarkan hasil data diatas dapat disimpulkan bahwa laju pertumbuhan restoran dan rumah makan 

di Kota Bandung semakin meningkat tiap tahunnya. Dengan kata lain persaingan bisnis kuliner di Kota Bandung 

sangat ketat, maka strategi manajemen perusahaan dituntut semakin baik agar dapat bersaing dengan pesaing 

lain. Dengan pengelolaan yang baik dan ditunhang dengan fasilitas yang baik maka perusahaan akan bertahan 

ataupun berkembang dalam persaingan tersebut. 

Rumah Makan Hidangan Nusantara adalah rumah makan khas Sumatera Barat atau Minangkabau yang 

terletak di dalam Perumahan Permata Buah Batu Ruko 06. Rumah makan ini berdiri tahun 2015 dan dikelola 

sendiri oleh pemilik.  

Gambar 1. 1 Logo RM Hidangan Nusantara 

 

Sistem yang diterapkan dalam menjalankan dan mengelola usaha masih menggunakan sistem konvensional 

ataupun manual. Sistem ini dianggap kurang efektif dan efisien dalam menjalankan seluruh kegiatan di Rumah 

Makan Hidangan Nusantara.  
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2. METODE KONSEPTUAL 

 

 
Gambar 1 Metode Konseptual 

Model konseptual mencakup variabel-variabel yang mejadi parameter, prosesdan tujuan dalam 

pembuatan sistem ini. Data stock bahan baku, data transaksi penjualan, menu makanan, dan data keuangan 

rumah makan merupakan input dari sistem informasi Software Point Of Sale atau software requirement 

spesification dari Software Point Of Sale. Setelah inputan dari sistem itu dimasukan, lalu dilakukan perancangan 

sistem informasi Software Point Of Sale. Perancangan sistem ini digambarkan dalam use case diagram, activity 

diagram, sequence diagram, class diagram, perancangan database sistem, dan perancangan interface sistem. 

Setelah perancangan sistem selesai dibuat akan ada tiga divisi perusahaan yang menggunakan sistem tersebut 

yaitu divisi kasir, divisi logistik, dan divisi keuangan. Divisi kasir menggunakan sistem itu untuk melakukan 

transaksi dengan konsumen, dan untuk penginputan pengeluaran perhari rumah makan. Untuk divisi logistik 

sistem tersebut digunakan untuk manajemen logistik yang prosesnya mencakup input pemasukan bahan baku, 

pengontrolan sekaligus pengadaan bahan baku. Sedangkan untuk divisi keuangan sistem tersebut digunakan 

untuk melakukan pengelolaan keuangan rumah makan sekaligus untuk membuat laporan keuangan. 
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3. PENGOLAHAN DAN ANALISIS 

3.1  Usulan Prosedur Sistem Usaha 

 

Gambaran mengenai sistem usaha yang diinginkan pemilik dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 
Gambar 3.1 Gambaran umum sistem usulan 

Keterangan : 

1. Pemilik atau admin berinteraksi langsung dengan supplier dalam melakukan pemesanan bahan baku 

makanan. Pemesanan dan transaksi akan langsung dimasukkan datanya ke aplikasi. 

2. Semua data pembelian produk akan tersimpan pada aplikasi. Jumlah stok akan langsung bertambah pada 

menu kasir yang nantinya akan dipesan oleh pelanggan. Jika stok barang habis, pelanggan dan kasir tidak 

akan dapat memesan. 

3. Data pembelian pelanggan nantinya akan dijadikan referensi oleh pemilik dalam melakukan pemesanan 

pada supplier. 

 

3.2 Unified Modelling Language 

Visualisasi perangkat lunak RM Hidangan Nusantara menggunakan UML yang terdiri dari Use Case Diagram, 

Class Diagram, Sequence Diagram, dan Data Flow Diagram. 

3.2.1 Use Case Diagram 

Berikut adalah rancangan use case diagram RM Hidangan Nusantara. 

 
Gambar 3.2 Use Case Diagram RM Hidangan Nusantara 
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3.2.2 Data Flow Diagram 

Berikut merupakan konsep mengenai arus data pada aplikasi yang dirancang: 

 
Gambar 3.3Data Flow Diagram lv 0 

 
Gambar 3.4Data Flow Diagram lv 1 

ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.6, No.1 April 2019 | Page 1700



 

 
Gambar 3.5 Data Flow Diagram lv 2 (Order Makanan) 

 

 
Gambar 3.6 Data Flow Diagram lv 2 (Proses Produk) 
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Gambar 3.7 Data Flow Diagram lv 2 (Proses Pembayaran) 

 

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh RM hidangan Nusantara, dapat disimpulan bahwa 

rancangan sistem informasi yang efektif dan efisien sangat membantu proses bisnis seperti transaksi dan 

laporan keuangan yang dilakukan dengan cara sistem aplikasi. Perancangan dilakukan dengan metode Agile 

Development dengan tools UML (Unified Modelling Language), perancangan interface menggunakan 

Balsamiq Mockups 3. Setelah semua perancangan telah dilakukan langkah selanjutnya yaitu pembuatan 

aplikasi menggunakan PHP dan MySQL. 

 Dalam melakukan pengujian aplikasi menggunakan standar ISO 9126, Black Box Testing dan kuisioner 

kepada pihak RM Hidangan Nusantara. Hasil yang didapatkan adalah keseluruhan aplikasi dapat digunakan 

untuk meringankan masalah yang terjadi pada sistem konvensional, sehingga proses transaksi sampai proses 

laporan keuangan dapat mepersingkat waktu. 

4.2 Saran 

4.1 Saran untuk UKM 

  Saran yang ditujukan kepada RM Hidangan Nusantara adalah pembuatan aplikasi yang sudah dirancang 

dapat digunakan untuk meringankan beban kerja dan dapat menyelesaikan permasalahan pada proses bisnis 

existing. 

4.2 Saran untuk peneliti selanjutnya 

  Saran untuk peneliti selanjutnya adalah dapat menambahkan fitur lain yang lebih terperinci untuk 

semua proses bisnis. 
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